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1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi terutama teknologi multimedia telah

memilih tokoh “Nyi Roro Kidul” sebagai karakter tokoh utama karena dalam cerita
ini “Nyi Roro Kidul” merupakan Ratu Laut Selatan atau Kanjeng Ratu Kidul adalah

tokoh legenda vang sangat populer di kalangan masyarakat Pulau Jawa dan Bali,
Kepercayaan akan ndanya penguasa lautan di selatan Juwa (Samudera Hindia)



el

dikenal terutama oleh suku Sunda dan suku Jawa. Orang Bali juga meyakini adanya
kekuatan yang menguasai pantai selatan ini. Maka dari itu konsep ini digunakan
dengan alasan animasi salah satunya adalah akan sulit jika di liveshootkan karena
ndanya adegan-adengan action yang tidok mungkin dilakukan. Hal itu membuat

konsep cerita ini sangat cocok untuk dilaktikan dengan teknik animasi 2D boning,
i mengambil teknik ini dalam

Batasan masalah vang terdapat pada penelitian ini adalah berikut ini ;

1. Animast yang di buat menggunakan tekning boning.

2. Teknik gambar menggunakan digital drawing,

3. Mengadaptasi dari sebuah buku dongeng asli nusantara karangan Sofia Al
Virzhie dan diterbitkan oleh Checklist menjadi bentuk film pendek animasi



2D dengan cara membuat konsep serta karakter yang sesuai dengan target
audience.

4. Dilakukan pengujian dengan kuisioner yang berkaitan dengan pemutaran
animasi pendek ini. Dilakukannya pengujian ini untuk menentukan apakah

manfaat sebacai berikut:
I.  Diharapkan dapat menyajikan media informasi yang bersifit menghibur
namun berbobot,
2. Diharapkan dengan adanya film pendek ini memberikan gambaran akan
pentingnya bersikap baik terhadap sesama.



3. Mengembangkan diri dan memberikan pengetahuan baru sesuai dengan
kemampuan sendiri tentang pembuatan animasi yang inovatif.
4. Diharapkan dapat mengenalkan video animasi yang bukan hanya
menghibur bagi anak-anak, tetspi remja dan orang dewasa pun dupat
.

1.6 Metode Pene

onsep feotitis dengan menggunakan buku-bukie sel

animasi dua dimensi
1.6.2 Metode Analisis

Metode analisis dilakukan untuk mengumpulkan apa saja vang dibutuhkan
untuk membuat film animasi, seperti menganalisa kebutuhan fungsional dan non
fungsional.



1.6.3 Metode Perancangan

Metode perancangan yang digunakan merupakan tahapan pertuma dalam
pembuatan animasi vaitu tahap pra produksi. Pada tahapan ini dilakukan persiapan
yang dibutuhkan untuk membuat film animasi menentukan ide cerita hingga

pembuatan storyboard,

Sistematika penuliéi yaing digtnikan penulis dibagi menjadi lima bab.
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Bab | merupakan tentang latar belakang masalah. rumusan masalah,
batasan masalah, maksud dan tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika
pestitii



BAB 11 LANDASAN TEORI

Pada Bab IT diuraikan mengenai teori-teori yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini, seperti tinjauan pustaka, teori tentang film, standar film animasi, yang
meliputi pengertisn animasi. animasi dua dimensi. prinsip smmasi, dan proses
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